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Abstract. The Study aims to know the impact of entrepreneurial literacy and self-efficacy on 

interest in entrepreneurial of social science majoring students in SMAN 4 Enrekang. The study 

was categorized as quantitative work with a population of 160 students, and a samples of 62 

students. Data collection is done with documentation and questionnaire technique. The 

analysis technique used is multiple linear regression analysis using SPSS Version 16 software. 

Research shows that: (1) Entrepreneurial literacy does has a positive and significant impact on 

interest in entrepreneurial of social science majoring students in SMAN 4 Enrekang. (2) self-

efficacy has a positive and significant impact on interest in entrepreneurial of social science 

majoring students in SMAN 4 Enrekang.  
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PENDAHULUAN 

Masalah pengangguran merupakan salah satu permasalahan besar pada bidang 

ketenagakerjaan di Indonesia. Berdasarkan data yang bersumber dari BPS (Badan 

Pusat Statistik) bahwa jumlah pengangguran pada bulan Februari 2019 sebanyak 

142,240 jiwa. Kepala BPS, Suhariyanto mengatakan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) didominasi oleh lulusan SMK yaitu sebesar 10,42 persen, lulusan SMA sebesar 

7,92 persen, didikuti diploma I/II/III sebesar 5,99 persen, universitas 5,67 persen, SMP 

4,75 persen, dan SD 2,41 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa lulusan SMA 

menempati angka kedua tertinggi sebesar 7,92 persen. Hal ini terjadi dikarenakan 

siswa lulusan SMA belum memiliki kemampuan untuk mampu memenuhi tuntutan 

dunia kerja. Beberapa hasil penelitian dan pengamatan diperoleh bahwa pola 

pendidikan di Indonesia belum bereferensi langsung pada kompetensi yang 

dibutuhkan di dunia usaha atau dunia industri (kurikulum belum sinkron dengan 

dunia usaha/dunia industri), waktu belajar masih 90% dan waktu praktik bekerja 10% 

(untuk kompetensi seharusnya 30% belajar dan 70% praktek). Masalah pengangguran 

bagi lulusan SMA ini tidak bisa dianggap remeh jika tidak ditangani secepatnya maka 

akan terus meningkat setiap tahunnya.  

Menurut saiman (2009) pengangguran dan kemiskinan terjadi karena 

perbandingan antara jumlah penawaran kesempatan kerja tidak sebanding dengan 

jumlah lulusan atas penawaran tenaga kerja baru di segala level pendidikan. Namun, 

jumlah pengangguran dan kemiskinan sebenarnya dapat diperkecil dengan 

keberanian membuka usaha-usaha baru atau berwirausaha. Soemanto (2003:78), 

menyatakan bahwa satu-satunya perjuangan atau cara untuk mewujudkan manusia 

yang mempunyai moral, sikap dan keterampilan wirausaha adalah dengan 

pendidikan (literasi). Dalam hal ini upaya menumbuhkan minat berwirausaha siswa 

pada sekolah menengah atas di peroleh melalui literasi kewirausahaan yang terdapat 

dalam kurikulum materi pembelajaran prakarya yang merujuk pada pembelajaran 

kewirausahaan peserta didik.   

Kuntowicaksono (2012) Literasi kewirausahaan merupakan pemahaman 

seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif, kreatif, dan inovatif 

dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi kesempatan usaha yang 

menguntukan dirinya dan masyarakat atau konsumennya. Menurut Lukmayanti, 

(2012) pengaruh literasi kewirausahaan dalam pendidikan sekolah menengah keatas 

adalah salah satu faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan jiwa dan 

perilaku wirausaha. Pengembangan metodologi Pendidikan Kewirausahaan 

merupakan salah satu program Kementerian Pendidikan Nasional yang pada intinya 

bertujuan untuk membangun manusia yang berjiwa kreatif, inovatif, sportif dan 

wirausaha. Program ini ditindaklanjuti dengan upaya mengintegrasikan metodologi 

pembelajaran, pendidikan karakter, pendidikan ekonomi kreatif, dan pendidikan 

kewirausahaan ke dalam kurikulum sekolah. Sedangkan Salhi (2012) bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi literasi kewirausahaan seseorang, yaitu: (1) 
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pengetahuan dasar kewirausahaan; (2) pengetahuan ide dan peluang usaha; (3) 

pengetahuan tentang aspek-aspek usaha. 

Selain literasi kewirausahaan minat berwirausaha diperoleh dari keinginan dalam 

diri seseorang itu sendiri menurut Gibbs (2009) bahwa, Efikasi diri yang tinggi akan 

berpeluang besar mempengaruhi minat berwirausaha. Sejalan dengan hasil penelitian 

tersebut, mobaraki (2012) mengungkapkan bahwa dengan efikasi diri yang tinggi, 

maka kepercayaan diri seseorang dalam membuka bisnis akan tinggi, sehingga 

kreativitasnya juga akan tinggi. Efikasi diri yang tinggi sangat diperlukan siswa dalam 

mengambil keputusan untuk berwirausaha. Kurniyawati (2012:12) Efikasi diri 

merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau selfknowledge yang 

paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi 

diri yang dimiliki ikut mempengaruhi induvidu dalam menentukan tindakan yang 

akan dilakukan untuk menentukan suatu tujuan, termasuk di dalamnya perkiraan 

berbagai kejadian yang akan dihadapi. Kewirausahaan tidak akan berhasil jika hanya 

teori saja melainkan diperlukan juga efikasi diri yang tinggi dari siswa untuk berani 

memulai suatu usaha. Menurut Bandura (2014) Efikasi diri adalah kepercayaan 

seseorang atas kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Efikasi diri 

sangat menunjukkan kesuksesan seseorang, yang dibentuk oleh tiga faktor yaitu: (1) 

Tingkat Kesulitan Tugas (Magnitude), (2) Derajat Keyakinan atau Pengharapan 

(Strenght), (3) Luas Bidang Perilaku (Generality).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap beberapa siswa SMAN 4 Enrekang 

berkaitan dengan minat berwirausaha, diperoleh sebagian besar siswa beranggapan 

bahwa seorang wirausaha akan dihadapkan pada situai yang tidak pasti, 

membutuhkan modal yang besar, penuh dengan tantangan, penghasilan tidak tetap, 

dan banyak resiko. Anggapan-anggapan tersebut menimbulkan perasaan takut gagal 

dan kekhawatiran siswa untuk menjadi wirausaha yang berhasil. Solusi alternatif yang 

dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan kurangnya minat berwirausaha siswa 

SMA di atas adalah membentuk keberanian siswa mengambil resiko sejak usia dini, 

dengan memberikan bekal pengetahuan tentang kewirausahaan kepada siswa serta 

meningkatkan efikasi diri siswa berwirausaha.  

SMA merupakan jenjang pendidikan menengah atas yang mengutamakan 

penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dengan 

pengkhususan Jurusan. Umunya lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi kebanyakan belum tahu apa yang akan mereka lakukan setelah 

lulus nanti. Disamping itu, sejak kecil sebagian orang tua sudah mendoktrin anaknya 

agar kelak menjadi seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Tanpa disadari hal tersebut 

akan menjadi tolak ukur seorang anak dalam memilih pekerjaan. Fenomena tersebut, 

memberikan peluang bagi lembaga pendidikan khususnya Sekolah Menengah Atas 

untuk mengubah pemahaman siswa dengan mengembagkan potensi-potensi siswa 

dalam bidang kewirausahaan agar setelah lulus mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Berdasarkan uraian tersebut maka 
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fokus dari artikel ini adalah pengaruh literasi kewirausahaan dan efikasi diri terhadap 

minat berwirausaha siswa jurusan IPS di SMAN 4 Enrekang. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian berupa 

data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh literasi kewirausahaan dan efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa jurusan IPS di SMAN 4 Enrekang sebanyak 160 

siswa dengan jumlah sampel sebanyak 62 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah literasi kewirausahaan dan efikasi diri sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah minat berwirausaha. Pengukuran variabel dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Responden memberikan jawaban pada lima pilihan 

alternatif yang tersedia dalam kuesioner angket yang disediakan pada setiap 

pernyataan. Pengujian instrument yang dilakukan menggunakan uji realibilitas dan uji 

normalitas data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda dan pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 16.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Diperoleh hasil dari 

uji validasi data menunjukkan bahwa item pernyataan dari setiap variabel yang dikaji 

dalam penelitian ini valid. Ditunjukkan dari nilai koefisien person correlation > 0,394 

sebagai nilai batas item kuesioner setiap variabel. Sedangkan dari pengujian 

realibilitas instrument penelitian, diperoleh cronbach’s alpha > 0,600 maka dapat 

disimpulkan bahwa intrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat 

konsistensi jawaban responden yang layak atau reliabel. Adpun hasil uji reliabilitas 

digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Alpha Cronbach r- kritis Kriteria 

Literasi Kewirausahaan 0,849 0,600 Reliabel 

Efikasi Diri 0,733 0,600 Reliabel 

Minat Berwirausaha 0,884 0,600 Reliabel 

Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan uji 

normalitas one-Sample Kolmogorov-sumirnov test program computer SPSS for wind 

ows versi 16.0. suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila berada pada taraf 

signifikan 5% jika  nilai Asymp. Sig > 0,05. Berdasarkan perhitungan menggunakan 

bantuan SPSS16 diperoleh nilai signifikan variabel literasi kewirausahaan 0,849, nilai 

signifikan variabel efikasi diri 0,733, dan nilai signifikan minat berwirausaha sebesar 

0,884. Sedangkan nilai Asymp. Sig dari setiap variabel tersebut memperoleh nilai > 
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0,05 maka distribusi data dari masing-masing variabel dikatakan normal, sehingga 

penelitian dapat dilanjutkan. Uji normalitas instrumen penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Instrumen Penelitian 

Variabel Kolmogrov 

Smirnov Test 

Asymp.Sig. 

(2-Tiled) 

Taraf 

Signifikan 

Keterangan 

Literasi Kewirausahaan 0,742 0,640 0,05 Normal 

Efikasi diri 0,708 0,698 0,05 Normal 

Minat Berwirausahaan 0,585 0,883 0,05 Normal 

 

  Untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat akan dilihat pada analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda melalui bantuan program SPSS16 maka diperoleh 

nilai a (konstan) sebesar 13,052, koefisien X1 sebesar 0,679 dan koefisien X2 sebesar 

1,497 sehingga jika dimasukkan dalam persamaan regresi maka diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

Y = 13,052 + 0,679 X1 + 1,497 X2 

 Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas menunjukkan bahwa, apabila 

variabel literasi kewirausahaan dan efikasi diri sama dengan nol maka variabel minat 

berwirausaha sebesar 13,052. Apabila variabel literasi kewirausahaan mengalami 

kenaikan 1% akan diikuti dengan kenaikan minat berwirausaha sebesar 0,679. Apabila 

variabel efikasi diri mengalami kenaikan 1% maka minat berwirausaha akan 

mengalami kenaikan sebesar sebesar 1,497.  

 Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

literasi kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa jurusan IPS di SMA Negeri 

4 Enrekang dan terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap minat berwirausaha 

siswa jurusan IPS SMA Negeri 4 Enrekang. Hal tersebut ditunjukkan oleh besarnya 

nilai t hitung literasi kewirausahaan sebesar 3,821 lebih besar dari t tabel 2,001 

dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, efikasi diri sebesar 3,565 lebih besar dari 

t tabel 2,001 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 3. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

No Variabel Signifikan T hitung t-tabel 

1 Literasi Kewirausahaan 0,000 3,821 2,001 

2 Efikasi diri 0,000 3,565 2,001 

 Berdasarkan hasil perhitungan secara simultan pengaruh literasi kewirausahaan, 

dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha, pada taraf signifikansi 5%, diperoleh 

nilai F-hitung sebesar 146,495 lebih besar dari F-tabel 3,15 dengan nilai signifikansi 
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sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima 

dengan kata lain literasi kewirausahaan dan efikasi diri secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh terhadap minat berwirausaha, dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

F-hitung F-tabel Sig. 

146.495 3,15 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 

b. Predictors: (Constant), Efikasi diri (X2), Literasi Kewirausahaan (X1) 

 Berdasarkan uji koefisien korelasi diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,912 artinya bahwa terjadi hubungan sangat kuat antara variabel literasi 

kewirausahaan (X1) dan efikasi diri (X2) secara bersama dengan variabel minat 

berwirausaha (Y) 0,912 atau sebesar 91,2 persen. Berdasarkan hasil koefisien korelasi 

juga dapat di pahami bahwa hubungannya antara variabel bebas dan variabel terikat 

bersifat positif (searah), artinya semakin tinggi literasi kewirausahaan dan efikasi diri 

maka akan semakin tinggi pula minat berwirausaha siswa. 

 Berdasarkan uji koefisien determinasi diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,827 artinya pengaruh variabel literasi kewirausahaan dan efikasi 

diri terhadap minat berwirausaha sebesar 82,7% dan selebihnya 17,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. Hal ini berarti, model yang digunakan 

semakin kuat untuk menerangkan pengaruh literasi kewirausahaan dan efikasi diri 

terhadap minat berwirausaha. Uji koefisien Korelasi dan Uji koefisien determinasi 

pengaruh literasi kewirausahaan dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa 

jurusan IPS di SMAN 4 Enrekang, dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 5. Uji Koefisien Korelasi dan Uji koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .912a .832 .827 4.046 

 Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

literasi kewirausahaan dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa jurusan IPS 

di SMAN 4 Enrekang. Adanya pengaruh positif yang ditunjukkan oleh literasi 

kewirausahaan mengidentifikasi bahwa adanya pengaruh literasi kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha. Hasil Penelitian Astiti (2014) Literasi kewirausahaan 

dapat didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan lembaga pendidikan untuk 

menanamkan pengetahuan, nilai, jiwa dan sikap kewirausahaan kepada mahasiswa 

dan peserta didik guna membekali diri menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan 

inovatif. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan wirausaha-wirausaha baru yang 

handal dan berkarakter dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal 
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tersebut menyatakan bahwa siswa jurusan IPS merupakan siswa yang mementingkan 

pengetahuan-penegtahuan kewirausahaan yang luas untuk bekal membangun 

sebuah usaha kelak agar sukses.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

efikasi diri siswa terhadap minat berwirausaha siswa jurusan IPS di SMAN 4 Enrekang. 

Adanya pengaruh positif yang ditunjukkan oleh efikasi diri siswa mengidentifikasi 

bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa maka semakin tinggi minat berwirausaha 

siswa jurusan IPS di SMAN 4 Enrekang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Bullock, Andrews dan Buzetta (2011) individu dengan efikasi diri yang tinggi akan 

memiliki keyakinan yang besar bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas-tugas 

yang terkait dengan keputusan karirnya. Efikasi diri merupakan salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi minat berwirausaha. Dalam membuka sebuah usaha 

memerlukan kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri bahwa usahanya akan 

berhasil, hal inilah yang dapat memotivasi seseorang untuk berani memulai suatu 

usaha. Didukung oleh penelitian Azjen (2016) “Seorang yang mempunyai self-efficacy 

yang tinggi akan cenderung lebih berani untuk berkarir di bidang wirausaha. Efikasi 

diri yang tinggi menuntut seseorang untuk mempunyai kepercayaan diri, sabar, tidak 

mudah menyerah dan berani mengambil risiko”.  

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha siswa jurusan IPS di SMAN 4 Enrekang. (2) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa jurusan 

IPS di SMAN 4 Enrekang. (3) literasi kewirausahaan, dan efikasi diri secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh terhadap minat berwirausha siswa jurusan IPS di 

SMAN 4 Enrekang. 
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